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Ketergantungan guru Sekolah Dasar (SD) pada media pembelajaran konvensional 
serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran 
IPA atau IPAS melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan media visual interaktif berbasis Canva yang layak dan praktis 
untuk pembelajaran IPAS serta mendeskripsikan proses implementasinya di kelas. 
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation, serta didukung pendekatan deskriptif kualitatif pada tahap 
implementasi. Proses pengembangan media melibatkan validasi ahli untuk menilai 
kelayakan media dari aspek materi, tampilan visual, interaktivitas, dan kebahasaan. 
Uji kepraktisan dilakukan melalui respons guru dan siswa setelah media diterapkan 
dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media visual interaktif 
berbasis Canva memiliki tingkat kelayakan sangat tinggi dan termasuk dalam 
kategori sangat praktis. Selain itu, penggunaan media ini mampu mendukung 
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media 
visual interaktif berbasis Canva dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan 
dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. 

The reliance of elementary school teachers on conventional learning media and the 
limited use of interactive learning media in Science or Integrated Science (IPAS) 
learning form the background of this study. This research aimed to develop a 
Canva-based interactive visual learning media that is feasible and practical for 
IPAS learning and to describe its implementation in the classroom. The study 
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, 
which consists of the Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation stages, and was supported by a descriptive qualitative approach during 
the implementation stage. The media development process involved expert 
validation to assess feasibility in terms of content accuracy, visual appearance, 
interactivity, and language clarity. Practicality testing was conducted through 
teacher and student responses after the media was implemented in learning 
activities. The results indicated that the developed Canva-based interactive visual 
media achieved a very high level of feasibility and was categorized as highly 
practical. In addition, the use of this media supported active student engagement 
during the learning process. Therefore, the Canva-based interactive visual learning 
media is considered feasible and practical for use in elementary school IPAS 
learning. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN       

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran 
strategis dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, serta kesadaran peserta 
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didik terhadap fenomena alam dan sosial di sekitarnya. IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan faktual, tetapi juga menekankan keterkaitan antara konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada kelas V, IPAS masih 
sering disajikan secara konvensional melalui metode ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga 
kurang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dan pemahaman konsep secara mendalam. 
(Lahamado et al., 2025) 

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dunia pendidikan dituntut untuk 
melakukan transformasi pembelajaran menuju pemanfaatan media digital yang lebih inovatif dan 
interaktif. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan sebagai perancang 
pengalaman belajar yang mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif. Media pembelajaran 
berbasis visual dinilai mampu membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak, meningkatkan 
motivasi belajar, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Oleh karena itu, 
pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. (Kusumawati & Dwi Prastiwi, 2025) 

Salah satu media digital yang semakin banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah aplikasi 
Canva. Canva merupakan platform desain berbasis daring yang memungkinkan guru mengembangkan 
media pembelajaran dengan tampilan visual menarik, mudah digunakan, serta fleksibel dalam penyajian 
materi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Canva mampu 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa karena menggabungkan elemen teks, 
gambar, warna, dan animasi secara harmonis. Selain itu, Canva dinilai efektif membantu guru dalam 
merancang materi ajar yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif 
berbasis Canva pada mata pelajaran IPAS memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Kusumawati dan Prastiwi (2025) menyatakan bahwa media Canva dinyatakan layak dan efektif 
digunakan dalam pembelajaran IPAS karena mampu memvisualisasikan materi abstrak secara lebih 
konkret. Temuan serupa disampaikan oleh (Ifadah & Bektiningsih, 2025) yang menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran interaktif berbasis Canva pada IPAS kelas V memiliki tingkat validitas dan 
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa . Selain itu, pengembangan media 
berbasis Canva juga terbukti mendukung pembelajaran visual dan literasi siswa sekolah dasar. (Prastowo 
et al., 2025) 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas Canva sebagai media pembelajaran, 
masih terdapat kesenjangan penelitian terkait pengembangan media visual interaktif berbasis Canva 
yang disesuaikan dengan konteks satuan pendidikan tertentu, khususnya pada pembelajaran IPAS kelas 
V. Setiap sekolah memiliki karakteristik siswa, sarana prasarana, dan kebutuhan pembelajaran yang 
berbeda, sehingga pengembangan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi nyata di 
lapangan. Di UPTD SDN 96 Barru, pembelajaran IPAS masih memerlukan media visual interaktif yang 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah pemahaman konsep IPAS secara 
kontekstual. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan 
media visual interaktif berbasis Canva yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V dan 
materi IPAS. Media ini diharapkan mampu menjadi sarana pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
mudah dipahami, serta mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS yang lebih bermakna. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media visual interaktif berbasis Canva pada 
pembelajaran IPAS kelas V di UPTD SDN 96 Barru, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru 
dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang efektif. 

METODE      

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 
mengembangkan media visual interaktif berbasis Canva pada pembelajaran IPAS kelas V serta 
mengetahui tingkat kelayakan media yang dihasilkan. Model pengembangan yang digunakan adalah 
model ADDIE, yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, karena 
dinilai sesuai untuk pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di UPTD SDN 96 Barru. Subjek penelitian terdiri atas peserta 
didik kelas V dan guru kelas V yang dipilih secara purposive sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
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IPAS. Target penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran berbasis Canva yang layak dan 
mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Prosedur penelitian meliputi analisis kebutuhan 
pembelajaran, perancangan media, pengembangan media visual interaktif berbasis Canva, serta evaluasi 
melalui validasi ahli dan uji kepraktisan berdasarkan respons guru dan siswa. Data penelitian berupa 
data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan melalui observasi dan angket menggunakan instrumen 
lembar observasi serta angket penilaian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk 
menentukan tingkat kelayakan media visual interaktif berbasis Canva. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media visual interaktif IPAS berbasis Canva yang 
dikembangkan melalui model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Hasil penelitian disajikan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif meliputi hasil validasi ahli, uji 
kepraktisan, dan respons pengguna. 

Hasil Validasi Ahli 
Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan produk sebelum 

diimplementasikan. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi, kualitas tampilan visual, interaktivitas, 
kebahasaan, dan kesesuaian dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 
Validator Aspek Penilaian Presentase (%) Kategori 
Ahli Media Tampilan visual, interaktif, navigasi 92 Sangat layak 
Ahli Materi Kesesuaian materi, kejelasan konsep, kebahasaan 90 Sangat layak 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media visual interaktif IPAS berbasis Canva berada pada 
kategori sangat layak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Hasani dkk. (Ref 6) dan Evitasari 
& Asriyanti (Ref 9) yang menyatakan bahwa media berbasis Canva memperoleh tingkat kelayakan di 
atas 90% dan dinyatakan valid untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Uji Kepraktisan Media 

Uji kepraktisan dilakukan melalui angket respons guru dan siswa setelah media digunakan dalam 
pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, daya tarik 
visual, dan kemanfaatan media dalam membantu pemahaman materi. 

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan Media 
Responden Presentase (%) Kategori 

Guru 94 Sangat Praktis 
Siswa 92 Sangat Praktis 

Data menunjukkan bahwa media mudah digunakan dan menarik bagi siswa. Hasil ini relevan 
dengan penelitian (Nadyah & Akmal, 2025) yang menyatakan bahwa media Canva dinilai sangat praktis 
oleh guru dan siswa karena tampilan visual yang menarik dan navigasi yang sederhana. 

Respon dan Keterlibatan Siswa 
Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa. 

Siswa tampak lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta fokus mengikuti pembelajaran. Media 
visual interaktif membantu mengonkretkan konsep IPAS yang bersifat abstrak. Temuan ini selaras 
dengan (Rais et al., 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan Canva mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa hingga kategori sangat baik serta mempermudah pemahaman konsep melalui 
visualisasi yang menarik. 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media visual interaktif IPAS berbasis Canva 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Validitas media yang tinggi menunjukkan 
bahwa konten dan tampilan telah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap 
operasional konkret. Hal ini mendukung teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan 
pentingnya media visual konkret dalam membantu pemahaman konsep abstrak. 

Kepraktisan media yang tinggi mengindikasikan bahwa Canva merupakan platform yang efektif 
dan efisien untuk digunakan guru dalam pembelajaran IPAS. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 
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(M. A. Putri & Jusra, 2022) serta (Dewi & Setyasto, 2024) yang menyatakan bahwa media berbasis 
Canva tidak hanya layak, tetapi juga praktis dan mudah diintegrasikan dalam pembelajaran Kurikulum 
Merdeka. 

Dari sisi siswa, peningkatan keterlibatan dan respons positif menunjukkan bahwa media visual 
interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Hal ini sejalan 
dengan (Z. E. Putri et al., 2025) yang menegaskan bahwa Canva efektif dalam meningkatkan antusiasme 
dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPA. 

 SIMPULAN    

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media visual interaktif 
IPAS berbasis Canva yang dikembangkan di UPTD SDN 96 Barru telah memenuhi kriteria kelayakan 
dan kepraktisan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Hasil validasi oleh ahli media dan ahli 
materi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak, baik dari 
aspek kesesuaian materi, kualitas tampilan visual, interaktivitas, maupun kebahasaan. Temuan ini 
menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Canva 
efektif digunakan untuk menyajikan materi IPAS yang bersifat abstrak secara lebih konkret dan mudah 
dipahami oleh siswa sekolah dasar. (Hasani et al., 2025) dan (Evitasari & Asriyanti, 2025) 

Selain itu, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa media visual interaktif IPAS berbasis Canva 
memperoleh respons sangat positif dari guru dan siswa. Media dinilai mudah digunakan, menarik, serta 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan Canva sebagai media pembelajaran tidak hanya mendukung peran guru sebagai fasilitator, 
tetapi juga mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Temuan ini 
selaras dengan penelitian (Rais et al., 2025). yang menegaskan bahwa penggunaan media berbasis Canva 
berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media visual 
interaktif IPAS berbasis Canva mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS yang lebih efektif 
dan bermakna di sekolah dasar. Media yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif media 
pembelajaran inovatif yang relevan dengan karakteristik siswa dan tuntutan pembelajaran abad ke-21, 
khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. 
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